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SINAR H. 

TGL : NO: 

anento Yuliman Prihatin dengan Banjirnya Produk Angan-anpn 

• om1na 
ngat 

i Budaya ing 
nat di Indonesia 

u a Eropa, engkap dengan 
dayany 

tu pula dengan !klan. 
k barang yang dltawarkan 

Ind ne. 1a memakal model 
Barat sehingga memberi 
bahwa ra~ kaukasoid leblh 
k tlmbang ras lain. 'In! 

ang aneh ekall Mestlnya 
hanya terjadi pada masa 

saat penJajah merasa 
alk dari Jajahannya," l.ijar 

s nto 
Pr lndustriallsasl yang 

mbet dari negara maju ke 
berkeQJ.bang yang dlto-

o eh teknologi membawa 
dua faktor penting, yaltu 

urns! dan lnformasl. Faktor 
urns! berupa dlajarinya 

rakat negara berkembang 
un k membutuhkan dan meng· 
gunakan barang baru produk 
n r maju. Sedangkan SIS! 
lnf rmas1 dlwl.ijudkan dalam ben 
tuk klan untuk merayu pembell 
D am prose !tulah orang · 
an dlSatukan melalul saluran 

1 ekonom1,' 

Bud87a kuat 
Emha Ainun Nad,llb yang 

banyak menggunakan Idiom 
pedesaan dalam mengungkapkan 
masalah kebudayaan rnenya· 
takan budaya Indonesia sangat 
kuat dan tak mudah tergoyahkan. 
Ia menyebutkan, sejak dulu 
Indonesia kebanjiran budaya 
asing; Hindu, Budha. dan Barat. 
Semua itu, menurut Emha, 
memang berpengaruh pada 
manusia Indonesia tap! hanya 
untuk sesaat. 

Ia memberi llustrasi gejala 
break-dance yang pemah mera· 
suk hingga ke desa · desa. Tapi 
kin! hllang lagi dengan aen· 
dirlnya Itulah sebabnya Ia ber· 
pendapat budaya Indonesia lfilat 
sekali. "Bahkan kesenian hanya 
ada dl Indonesia,'' guraunya. 

Dalam konteks budaya, menu· 
rut Emha, orang Indonesia tldak 
berangkat dari proses tahu, me­
ngertl dan blsa sepertl dl Barat. 
Tap! langsung meloncat pada 
tlngkatan bisa. "Orang Ball tldak 
pemah tabu bahwa kesenlannya , 

menyatu dengan agama atau per­
tanlan namun mereka blsa ber­
kesenlan Sedangkan yang tahu 
itu tldalt blsa tari Ball," tam­
bahnya. 

Menurut Emha, pendldlkan dl 
Indonesia melemahkan indlvidu. 
Dalam percakapan dengan "PR" 
Ia menyatakan kurlkulum yang 
ada di Indonesia tak 'Ubahnya 
sepertl kursus pesanan. Peng­
kotakan tel',)adl sejak ttngkat 
menengah melalul plllhan paket, 
dan speslallsasi pada tingkat 
pendldlkan tlnggl akhimya 
dlarahkan untuk melayanl per­
usahaan multlnaslonal yang 
dlplmpin oleh negara maju. 'Di 
slnl manusla hanya dlllhat seba­
ga! instrumen multlnasional, l.ijar 
Emha ••• 


